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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, listrik merupakan 

salah satu kebutuhan energi yang sangat penting bagi masyarakat. Pada sektor 

industri, energi listrik merupakan motor penggerak utama terselenggaranya proses 

produksi. Di masa yang akan datang kebutuhan akan listrik akan terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan jumlah investasi di 

masa depan akan memunculkan berbagai industri baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang 

memengaruhi permintaan listrik untuk sektor industri di Jawa dan Sumatera (Y). 

Faktor-faktor yang diduga yaitu PDRB Sektor Industri (X1), Jumlah Pelanggan 

Listrik Sektor Industri (X2), Harga Jual Listrik Rata-Rata Sektor Industri (X3), 

Daya Tersambung Listrik Sektor Industri (X4). Sumber data adalah PT PLN 

(Persero) dan Badan Pusat Statistik (BPS), dengan periode penelitian 9 tahun 

(2010-2018). Provinsi yang digunakan adalah 16 provinsi yang ada di Sumatera 

dan Jawa, sehingga jumlah observasi pada penelitian ini yakni berjumlah 144 

sampel. Metode estimasi yang digunakan adalah estimasi menggunakan data 

panel (gabungan data cross-section dan time-series) dengan model individual 

effect (fixed effect).  

Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa permintaan listrik sektor 

industri di wilayah Jawa dan Sumatera dipengaruhi signifikan secara positif oleh 

daya tersambung listrik sektor industri, dipengaruhi signifikan secara negatif oleh 

harga jual listrik rata-rata sektor industri, sedangkan variabel PDRB sektor 

industri dan jumlah pelanggan listrik sektor industri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan listrik. 

 

Kata kunci: Permintaan listrik, sektor industri, data panel  
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ABSTRACT 

 

Along with the development and advancement of technology, electricity is 

one of the most important energy needs for the community. In the industrial 

sector, electricity is the main driving force behind the production process. In the 

future the need for electricity will continue to increase along with the increasing 

population, increasing investment in the future will lead to new industries. 

This study is aimed at identifying determining factors affecting the 

electricity demand for the industrial sector in Java and Sumatera. Factors to be 

assumed are: PDRB industrial sector (X1), number of electricity customers in the 

industrial sector (X2), industrial sector average selling prices (X3), Industrial 

Power Connected Electric Sector (X4). Sources of data are from PT PLN (Ltd), 

Central Statistic Office (BPS).There are 16 provinces in Java and Sumatera, used 

as 144 observations. Estimation method in this study is estimation using panel 

data (combination of data cross-section and time-series) with mode individual 

effect (fixed effect). 

The results of the partial analysis show that electricity demand in the 

industrial sector in Java and Sumatra is positively affected significantly by the 

connected power of the industrial sector, negatively affected significantly by the 

average electricity selling price of the industrial sector, while the PDRB variable 

of the industrial sector and the number of customers in industrial sector is not 

significantly influence electricity demand. 

 

 

Keywords: Demand of electricity, industrial sector, panel data 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Energi merupakan bagian yang penting dalam peningkatan 

pembangunan ekonomi. Ekonom neo-klasik berpendapat bahwa 

Peningkatan konsumsi energi mencerminkan peningkatan perekonomian 

(Rezky, 2011). Pertumbuhan ekonomi dapat didorong melalui 

perkembangan struktur ekonomi dari berbagai sektor, seperti sektor 

pertanian yang bergeser ke sektor industri dan jasa. Pergeseran ini 

meningkatkan kebutuhan energi terutama di sektor industri. 

Kebutuhan energi Indonesia di sektor industri diperkirakan tetap 

dominan untuk jangka panjang dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 

6,1% per tahun selama tahun 2016-2050. Sektor industri merupakan sektor 

produktif yang terus didorong perkembangannya agar dapat meningkatkan 

perekonomian nasional. Pangsa kebutuhan energi final sektor industri 

meningkat dari 35,5% pada tahun 2016 menjadi 46,8% pada tahun 2050 

(Outlook Energi Indonesia 2018 BPPT). 

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, listrik 

merupakan salah satu kebutuhan energi yang sangat penting bagi 

masyarakat. Saat ini listrik digolongkan sebagai kebutuhan pokok yang 

digunakan oleh empat kelompok pemakai energi listrik. Kelompok 

pemakai tersebut adalah kelompok rumah tangga, industri, bisnis, dan
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umum. Pada kelompok industri, energi listrik digunakan pada industri 

tekstil, alat berat, makanan, dan lain-lain. Energi listrik merupakan motor 

penggerak utama terselenggaranya proses produksi. Di masa yang akan 

datang kebutuhan akan listrik akan terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan jumlah investasi di masa 

depan akan memunculkan berbagai industri baru.  

Pembangunan teknologi industri berkaitan erat dengan tenaga listrik 

yang merupakan salah satu faktor penting yang sangat mendukung 

perkembangan pembangunan. Dalam kehidupan modern tenaga listrik 

merupakan unsur mutlak untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Ketersediaan energi listrik yang tepat sasaran dan memadai akan memicu 

perkembangan yang baik dalam bidang pembangunan daerah dan juga 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  

Seiring dengan adanya penyediaan energi listrik yang memadai, 

diharapkan juga dapat memacu perkembangan pada sektor industri, bisnis, 

dan pelayanan publik yang layak untuk masyarakat demi meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu 

energi listrik merupakan tolak ukur kemajuan masyarakat. Kapasitas 

pembangkit tenaga listrik sangat dipengaruhi oleh laju ekonomi, 

sedangkan sektor industri merupakan sektor yang mempunyai andil sangat 

besar dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Apabila industri 

berkembang dengan pesat akan berakibat kepada meningkatnya laju 
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ekonomi. Sektor industri merupakan sektor yang penting dalam kontribusi 

terhadap PDB dalam perekonomian nasional (Fitriana, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Grafik 1.1 Kontribusi Industri Terhadap PDB Menurut Wilayah 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018 (diolah) 

 

 Dari grafik 1.1, sektor industri di pulau Jawa mampu memberikan 

kontribusi sebesar 57,99% terhadap PDB nasional, disusul oleh pulau 

Sumatera yakni memberikan kontribusi sebesar 23,81% terhadap PDB 

nasional. pulau Jawa sebagai leading sector dan Pulau sumatera 

mendominasi kontribusi sektor industri di PDB nasional. Berbeda halnya 

dengan wilayah lainnya, meskipun wilayah dan potensi alamnya cukup 

luas, namun kontribusi nya terhadap perekonomian nasional masih sangat 

kecil. Pulau Kalimantan berkontribusi sebesar 8,67% sedangkan wilayah 
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tengah dan timur Indonesia hanya mampu berkontribusi dibawah 5% 

terhadap PDB nasional.  

 Salah satunya disebabkan oleh keterbatasan kawasan industri sebagai 

tempat yang berperan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Keberadaan sektor industri di suatu wilayah ternyata sangat 

mempengaruhi struktur ekonomi wilayah tersebut. Selanjutnya akan 

berdampak terhadap output atau PDRB di suatu wilayah. Wilayah yang 

memiliki kawasan Industri, relatif lebih memberikan kontribusi PDRB 

industri yang besar di suatu wilayah dan terhadap PDB nasional. 

 Dalam Undang-Undang Perindustrian No 3 tahun 2014 diamanatkan 

bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib menyediakan energi 

bagi industri, baik kecil maupun besar. Dengan tersedianya kebutuhan 

energi listrik di sektor industri, maka akan meningkatkan PDB industri. 

Ketersediaan energi listrik tidak terlepas dari PT PLN selaku pemasok 

listrik nasional. Pelanggan listrik PLN meliputi sektor rumah tangga, 

industri, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah, dan penerangan jalan 

umum. Energi listrik yang dibutuhkan sektor industri mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, sejalan dengan peningkatan jumlah 

pelanggan industri yang ada.  

 Dalam data PLN tahun 2018 menunjukkan bahwa Jumlah pelanggan 

listrik sektor industri nasional yang dibagi menurut 6 wilayah yakni pulau 

Jawa, pulau Sumatera, pulau Kalimantan, pulau Sulawesi, Bali dan Nusa 

Tenggara, Maluku dan Papua. Pulau Jawa masih menjadi pusat pelanggan 
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industri terbanyak di susul oleh Pulau Sumatera diposisi kedua sedangkan 

wilayah lainnya jumlah pelanggan sektor industrinya masih sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah industri berpihak di wilayah 

barat Indonesia khususnya Jawa dan Sumatera. Data selengkapnya adalah 

seperti terlihat dalam grafik 1.2. 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2 Jumlah Pelanggan Listrik Sektor Industri Menurut 

Wilayah tahun 2018 

 Sumber: Statistik Ketenagalistrikan 2018 (diolah) 

 

 Menurut gambar 1.2 di atas jumlah pelanggan listrik sektor 

industri terbanyak di pulau Jawa yakni sebesar 69.857, disusul oleh pulau 

Sumatera dengan jumlah pelanggan sebesar 11.120, pulau Sulawesi 

dengan jumlah pelanggan sebesar 3.338, pulau Kalimantan dengan jumlah 

pelanggan sebesar 1.869, Bali dan Nusa Tenggara dengan jumlah 
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pelanggan sebesar 1783, serta jumlah pelanggan sektor industri terkecil 

yakni di wilayah Maluku dan Papua yakni sebesar 218. Dari data tersebut 

menunjukan pulau Jawa dan pulau Sumatera yang lebih dominan jumlah 

pelanggan listrik sektor industrinya. 

 Dengan tingginya jumlah pelanggan listrik sektor industri, maka 

akan berakibat kepada permintaan listrik yang juga akan semakin tinggi. 

Tingginya penjualan listrik menjadi tolak ukur dalam pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan. Tingginya permintaan listrik sektor industri 

ditopang oleh pulau Jawa dan pulau Sumatera dengan jumlah pelanggan 

listrik sektor industri terbanyak di Indonesia. Perkembangan permintaan 

listrik di pulau Jawa dan Sumatera berdasarkan konsumsi energi listrik 

sektor industri yang terdapat dalam tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Permintaan Listrik Sektor Industri Wilayah Jawa dan Sumatera 

tahun 2015-2018 (GWh) 

 

 

 

 

 Sumber: Statistik Ketenagalistrikan (diolah) 

 Dari data Tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 

2015 permintaan listrik sektor industri di pulau Jawa sebesar 56.812,40 

GWh dan pulau Sumatera sebesar 5.420,38 GWh. Permintaan listrik sektor 

industri terus meningkat setiap tahunnya hingga pada tahun 2018 

permintaan listrik sektor industri di pulau Jawa sebesar 67.105,54 GWh 

 
2015 2016 2017 2018 

Jawa 
56.812,40 60.475,37 63.553,99 67.105,54 

Sumatera 
5.420,38 5.647,01 6.427,65 7.208,12 
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dan pulau Sumatera sebesar 7.208,12 GWh. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa permintaan energi listrik sektor industri di pulau Jawa 

dan pulau Sumatera mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya. 

Hal ini dipengaruhi oleh semakin banyaknya kebutuhan energi listrik 

sektor industri. 

Penelitian mengenai permintaan listrik sektor industri telah banyak 

dilakukan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Damara dan Nyoman 

(2019) menyatakan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan energi listrik di 

provinsi Bali. Sedangkan dalam penelitian Katili (2008) menyatakan 

bahwa PDRB tidak signifikan terhadap permintaan tenaga listrik sektor 

industri di Jawa Timur. 

Jumlah pelanggan listrik dalam penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ayu (2010) dinyatakan bahwa jumlah pelanggan 

berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan listrik sektor industri 

di Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Parahate (2013) 

menyatakan bahwa jumlah pelanggan listrik pada sektor industri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan energi listrik sektor industri di 

Indonesia. 

Harga jual listrik pada Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2010) 

menyatakan bahwa harga listrik sektor industri berpengaruh signifikan 

secara negatif terhadap permintaan listrik sektor industri di Indonesia. 

Sedangkan pada penelitian Rosadi dan Syamsul (2019) harga listrik 
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi listrik di 

Indonesia. 

Selain faktor ekonomi, faktor dari sisi penyediaan listrik diduga 

memiliki pengaruh terhadap permintaan listrik. Daya tersambung pada 

penelitian yang dilakukan Veromita (2019) menyatakan bahwa kapasitas 

daya tersambung berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 

listrik di Jawa Tengah. Sedangkan dalam penelitian Assagaf (2011) 

menyatakan bahwa daya terpasang tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap permintaan tenaga listrik konsumen sektor sosial.  

Dalam penelitian sebelumnya memperlihatkan pengaruh yang 

berbeda-beda antar variabel yang dihubungkan dengan permintaan energi 

listrik. Untuk itu penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai permintaan 

energi listrik khususnya sektor industri untuk memperkuat teori dan hasil 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di wilayah Indonesia 

bagian barat yakni pulau Jawa yang terdiri dari 6 provinsi dan pulau 

Sumatera yang terdiri dari 10 provinsi. Wilayah tersebut merupakan 

penyumbang PDB sektor industri terbesar nasional dan juga memiliki 

jumlah pelanggan dan permintaan listrik sektor industri tertinggi nasional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Permintaan Listrik Sektor Industri di Wilayah Jawa 

dan Sumatera Tahun 2010-2018”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dibentuk rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah PDRB sektor industri berpengaruh terhadap permintaan listrik 

sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 2010-2018? 

2. Apakah jumlah pelanggan listrik sektor industri berpengaruh terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018? 

3. Apakah harga jual listrik rata-rata sektor industri berpengaruh terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018? 

4. Apakah daya tersambung listrik sektor industri berpengaruh terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguji dan menjelaskan pengaruh PDRB sektor industri terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018. 

2. Menguji dan menjelaskan pengaruh jumlah pelanggan listrik sektor 

industri terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan 

Sumatera tahun 2010-2018. 
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3. Menguji dan menjelaskan pengaruh harga jual listrik rata-rata sektor 

industri terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan 

Sumatera tahun 2010-2018. 

4. Menguji dan menjelaskan pengaruh daya tersambung listrik sektor 

industri terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan 

Sumatera tahun 2010-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

gambaran mengenai PDRB sektor industri, jumlah pelanggan listrik sektor 

industri, harga listrik rata-rata sektor industri, dan daya tersambung listrik 

sektor industri terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa 

dan Sumatera. Dan juga sebagai masukan bagi peneliti-peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. Penelitian ini diharapkan pula dapat 

menjadi masukan bagi pihak terkait yakni pemerintah dalam mengambil 

kebijakan terutama yang terkait dengan ketenagalistrikan khususnya sektor 

industri yang mana berperan penting dalam mendukung aktifitas industri. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dengan adanya sistem pembahasan maka dapat mempermudah 

dalam memberikan gambaran tentang skripsi ini. 

Bab I: Pendahuluan 

Bab pertama adalah pendahuluan dalam pendahuluan ada empat 

poin yang dibahas yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. Dalam latar belakang memuat tentang 
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gambaran umum, objek penelitian, fenomena yang terjadi, penelitian 

terdahulu dan tujuan penelitian. Dari poin-poin tersebut kemudian dibuat 

suatu masalah yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah yang 

akan menjadi tujuan dari penelitian ini dan manfaat yang akan diberikan 

dari penelitian ini. Pada penelitian ini bagian pendahuluan menjelaskan hal 

yang menjadi dasar penelitian tentang pengaruh PDRB sektor industri, 

jumlah pelanggan sektor industri, harga listrik rata-rata sektor industri dan 

daya tersambung listrik sektor industri terhadap permintaan listrik sektor 

industri. Selanjutnya terdapat rumusan masalah yang menjadi pokok 

pembahasan. Adapun bagian terakhir dalam bab ini diuraikan tujuan dan 

manfaat yang akan diterima oleh akademisi, pemerintah, dan penelitian 

selanjutnya. 

 Bab II: Landasan Teori 

 Pada bab ini berisi teori-teori yang sesuai dengan penelitian yang 

menjadi dasar landasan penelitian. Adapun teori yang digunakan pada 

penelitian ini dan jelaskan dalam bab ini adalah teori permintaan, 

elastisitas permintaan, teori permintaan menurut perspektif Islam. Dalam 

bab ini juga menjelaskan mengenai pengertian dan uraian mengenai 

PDRB, industri, energi listrik, harga, pasar monopoli, daya tersambung. 

Pada bab ini juga diuraikan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

objek penelitian yang berguna untuk penyusunan hipotesis. 
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Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini membahas jenis penelitian, sumber dan jenis data, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data. Sumber data pada penelitian 

ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan PT PLN (Persero). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

panel. Adapun uji data panel yang digunakan adalah uji common effect 

model, fixed effect model, dan random effect model. Untuk memilih model 

terbaik yang digunakan dalam penelitian ini maka dilakukan uji kelayakan 

model yaitu, uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiper. Pada bab 

ini juga menjelaskan mengenai uji persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu, Uji koefisien determinasi (R
2
), uji statistik F, 

dan uji statistik t. Uji persamaan regresi ini digunakan untuk menjelaskan 

hasil data yang telah diperoleh dari penelitian ini. Dalam bab ini juga 

menjelaskan mengenai variabel yang diteliti yaitu, Permintaan listrik 

sektor industri sebagai variabel dependen, dan jumlah pelanggan listrik 

industri, harga listrik rata-rata industri dan daya tersambung listrik industri 

sebagai variabel independen. 

 Bab IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan juga pembahasan setiap 

variabel nya, yang menguraikan hasil dari penelitian berupa analisis 

deskriptif serta interpretasi hasil dari pengolahan data panel dengan 

menggunakan model fixed effect. Penjelasan dalam bab ini merupakan 

jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 
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 Bab V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini. Pada bab ini juga 

berisi saran yang disampaikan kepada pihak-pihak yang berkaitan dalam 

penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menyampaikan kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini sebagai bahan analisis lebih lanjut di masa yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, penulis memperoleh kesimpulan yang bisa diambil dari 

penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 

listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 2010-2018 adalah 

sebagai berikut: 

1. PDRB sektor industri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018. Hal tersebut menunjukan bahwa energi listrik merupakan 

kebutuhan pokok masyarakat industri guna menjalankan atau 

mendukung proses produksi. Sehingga dengan tingkat PDRB 

berapapun, maka tidak berpengaruh terhadap permintaan listrik. 

2. Jumlah pelanggan listrik sektor industri tidak berpengaruh terhadap 

permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa dan Sumatera tahun 

2010-2018. Hal tersebut terjadi karena banyaknya industri-industri 

yang bertindak sebagai captive power, yakni industri atau perusahan 

menggunakan pembangkit listrik secara mandiri dan kelistrikannya 

tidak sepenuhnya tergantung kepada PLN. 

3. Harga listrik rata-rata sektor industri berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa 
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dan Sumatera tahun 2010-2018. Hal ini menunjukkan bahwa listrik 

bagi masyarakat industri merupakan barang normal (normal goods). 

4. Daya tersambung listrik sektor industri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan listrik sektor industri di wilayah Jawa 

dan Sumatera tahun 2010-2018. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan daya pada pelanggan listrik sektor industri akan 

meningkatkan permintaan listrik sektor industri, sehingga perlu 

dikendalikan keseimbangannya dengan kapasitas pasokan listrik.  

B. Saran 

1. Untuk pemangku kebijakan 

Kenaikan harga listrik merupakan permasalahan yang memberatkan 

bagi industri. Seiring dengan kenaikan harga listrik maka biaya produksi 

perusahaan industri akan meningkat. Memiliki pembangkit sendiri (captive 

power) untuk memenuhi kebutuhan perusahaan adalah solusi atas 

permasalahan tersebut. Tetapi tidak banyak perusahaan industri yang 

memiliki pembangkit sendiri. Rata-rata perusahaan industri mengandalkan 

listrik dari PLN untuk menjalankan industrinya. Diperlukan adanya 

sosialisasi antara perusahaan industri dengan pemerintah dan PLN sebelum 

menetapkan kenaikan harga listrik untuk sektor industri yakni dengan 

mengadakan diskusi untuk mendapatkan informasi yang konkrit tentang 

kondisi industri, sehingga perusahaan industri bisa melakukan tindakan 

antisipasi atas perubahan harga listrik tersebut untuk proses produksi 

selanjutnya dan menukung kebijakan yang akan diterapkan. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya  

Sehubungan dengan keterbatasan yang penulis temui, diharapkan 

dapat menambahkan variabel-variabel bebas diluar penelitian ini yang 

menyangkut faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi atau terdapat 

hubungan dengan permintaan listrik. Dan juga dapat melakukan 

pembaharuan periode waktu penelitian agar penelitian tersebut 

menghasilkan penelitian yang relevan dan update. 



 

 

81 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arsyad, Lincolin. 1999. Ekonomi Mikro. Edisi kedua. Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta. 

Assagaf, Aminullah. 2011. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Permintaan Tenaga Listrik Konsumen Sektor Sosial PT Perusahaan Listrik 

Negara (Persero). Jurnal Ekonomi Volume 4, Nomor 2, Desember 2011. 

Ayu, Iva Prasetyo Kusumaning. 2010. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Permintaan Listrik Pada Sektor Industri di Indonesia. Tesis Fakultas 

Ekonomi Program Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik Jakarta. 

Badan Pusat Statistik. 2007. Produk Domestik Regional Bruto Kota Surabaya 

2002-2006. Surabaya: Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur. 

Cialani, Catia dan Reza Mortazavi. 2018. Household and industrial electricity 

demand in Europe. Energy Policy 122 (2018) 592–600 School of 

Technology and Business Studies, Dalarna University 

Damara, Dewa Bagus Oka dan I Nyoman Mahaendra Yasa. 2019. Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Energi Listrik di Provinsi 

Bali. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol.8, No.1 

Januari 2019. 

Dumairy. 1996. Perekonomian Indonesia. Jakarta: Erlangga 

Énergie NB Power. (n.d.). KWh and KW Demand. 

https://www.nbpower.com/en/productsservices/business/demand-and-

energy/kwh-and-kw-demand/. (diakses 23 September 2018). 

Fitriana, Ira. 2012. Analisis Kebutuhan dan Penyediaan Energi Di Sektor 

Industri-OEI 2012. Conference Paper. Perencanaan Energi-Badan 

Pengkajian dan Penerapan Teknologi. 

Gilarso, Dr., T. 2003. Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro. Edisi Revisi. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Gujarati, D.N. 2012. Dasar-dasar Ekonometrika, Terjemahan Mangunsong, R.C. 

Edisi Kelima. Jakarta: Salemba Empat. 



82 

 

 

 

 

Jatim Newsroom. 2019. Konsumsi Listrik Industri Rendah, Berikut Penjelasan 

PLN. http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/konsumsi-listrik-industri-

rendah-berikut-penjelasan-pln. (diakses 6 Januari 2020). 

Karim. Adiwarman. 2010. Ekonomi Mikro Islami. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 

Katili Nela. 2008. Analisa Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi  Permintaan 

Sambungan Listrik Sektor Industri di Jawa Timur. Skripsi Fakultas 

Ekonomi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 

Kuncoro, Mudrajat. 2011. Metode Kuantitatif. Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN. 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. 2017. Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Nomor 27 Tahun 2017 tentang Tingkat Mutu 

Pelayanan dan Biaya Yang Terkait dengan Penyaluran Tenaga Listrik oleh 

PT PLN (Persero). No 485. Jakarta. 

Muflih. Muhammad. 2006. Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi 

Islam. Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Otsuka, Akihiro. 2015. Demand for industrial and commercial electricity: 

evidence from Japan 1990-2010. Otsuka Journal of Economic Structures 

(2015) 4:9. 

Outlook Energi Indonesia. 2018. Energi Berkelanjutan untuk Transportasi Darat. 

Jakarta: Badan Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi. 

Parahate, FX. Hengki. 2013. Analisis Permintaan dan Efisiensi Energi Listrik di 

Indonesia Tahun 1990-2010. Jurnal Ilmu Ekonomi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

Rahardja, Pratama dan Mandala Manurung. 2008. Pengantar Ilmu Ekonomi. 

Jakarta: Lembaga Penerbit FE Universitas Indonesia 

Rezki, Jahen Fachrul. 2011. Konsumsi Energi dan Pembangunan Ekonomi di Asia 

Tenggara Energy Consumption and Economic Development in South East 

Asia. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia, Vol. 12 No. 1, Juli 

2011: 31-38. 

Rosadi, Mutia & Syamsul Amar B. 2019. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Konsumsi Listrik di Indonesia. Jurnal Kajian Ekonomi dan Pembangunan, 

Volume 1, Nomor 2,Mei 2019, Hal 273 – 286. 

Setiawan, dan Kusrini Dwi Endah. 2010. Ekonometrika. Yogyakarta: CV Andi. 



83 

 

 

 

Sudarsono. 1995. Pengantar Ekonomi Mikro. LP3ES: Jakarta. 

Sukirno, Sadono. 2016. Mikroekonomi Teori Pengantar. Edisi Ketiga. Jakarta: 

Rajawali Pers.  

Sulasno. 2009. Teknik Konversi Energi Listrik dan Sistem Pengaturan. Edisi 

Pertama, Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Sumar‟in. 2013. Ekonomi Islam : Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif 

Islam. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Undang-undang No. 3 tahun 2014 tentang Perindustrian.  

Veromita dan Jaka Aminata. 2019. Analisis Permintaan Listrik Di Jawa Tengah 

2014 – 2016. Diponegoro Journal of Economics Volume 1, Nomor 1, 

Tahun 2019, Halaman 96. 

Zami, Diyah Ayu Setyo Nur Zam. 2018. Analisis Pengaruh PDB Sektor Industri, 

Jumlah Pelanggan Listrik Industri dan Harga Solar Terhadap Permintaan 

Listrik Sektor Industri di Indonesia Periode 2003-2017. Skripsi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 


	ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERMINTAAN LISTRIK SEKTOR INDUSTRI DI WILAYAH JAWA DAN SUMATERA TAHUN 2010-2018
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR GRAFIK
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

